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Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui dan menganalisis pengaruh 
penerapan good corporate governance  terhadap kinerja keuangan pada 
perusahaan perbankan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) tahun 
2010-2014, baik secara parsial maupun secara simultan. Indikator yang 
digunakan untuk menjelaskan good corporate governance dalam penelitian ini 
terdiri dari ukuran dewan direksi, ukuran dewan komisaris, proporsi komisaris 
independen, komite audit, dan kepemilikan institusional. Metode analisis yang 
digunakan dalam penelitian ini adalah statistik deskriptif dan regresi linier 
berganda, yang sesuai dengan tujuan penelitian yaitu untuk menganalisis 
pengaruh variabel independen terhadap variabel dependen. Sampel yang 
digunakan dalam penelitian ini adalah seluruh perusahaan perbankan yang 
terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) tahun 2010-2014. Penentuan sampel 
menggunakan metode purposive sampling. Dengan menggunakan metode ini 
diperoleh 76 data yang dijadikan sampel untuk dianalisis. Hasil pengujian 
hipotesis dalam penelitian ini, menunjukkan bahwa ukuran dewan direksi 
memiliki pengaruh positif signifikan terhadap kinerja keuangan. Proporsi 
komisaris independen memiliki pengaruh positif signifikan terhadap kinerja 
keuangan. Kepemilikan institusional memiliki pengaruh positif signifikan 
terhadap kinerja keuangan. Ukuran dewan komisaris memiliki pengaruh 
negatif signifikan terhadap kinerja keuangan. Komite audit memiliki pengaruh 
negatif signifikan terhadap kinerja keuangan. 
Kata Kunci : Good Corporate Governance, Cash Flow Return on Asset 
(CFROA), Kinerja   Keuangan Perusahan Perbankan 
   
 
Abstract 
This study aims to determine and analyze the effect of the implementation of 
good corporate governance on financial performance in the banking companies 
listed in Indonesia Stock Exchange (BEI) in 2010-2014, either partially or 
simultaneously. The indicators used to describe good corporate governance in 
this study consisted of the size of the board of directors, the size of the board of 
commissioners, the proportion of independent directors, audit committees, and 
institutional ownership. The analytical method used in this research is 
descriptive statistics and multiple linear regression, in accordance with the 
purpose of research is to analyze the influence of independent variables on the 
dependent variable. The sample used in this study are all banking companies 
listed on the Stock Exchange Indonesia (BEI) 2010-2014. Determination of the 
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sample using purposive sampling method. By using this method obtained 76 
data sampled for analysis. Results of testing the hypothesis in this study, 
suggesting that the size of the board of directors has a significant positive 
effect on financial performance. The proportion of independent directors has a 
significant positive effect on financial performance. Institutional ownership has 
a significant positive effect on financial performance. The size of the board of 
commissioners has a significant negative effect on financial performance. The 
audit committee has a significant negative effect on financial performance. 
Keywords :  Good Corporate Governance, Cash Flow Return on Assets 
(CFROA), Financial Performance Banking Company 
 
1. PENDAHULUAN 
Penerapan Good Corporate Governance merupakan kunci sukses bagi 
perusahaan untuk memperoleh keuntungan dalam jangka panjang dan dapat bersaing 
dengan baik dalam bisnis global. Salah satu manfaat dari pelaksanaan corporate 
governance , yang sesuai dengan  Forum for Corporate Governance Indonesia 
(FCGI) adalah untuk meningkatkan kinerja perusahaan melalui terciptanya proses 
pengambilan keputusan yang lebih baik, meningkatkan efisiensi operasional 
perusahaan serta meningkatkan pelayanan kepada stakeholder. Oleh karena itu 
sebagian besar perusahaan yang menerapkan GCG diduga memilki kinerja yang 
lebih baik daripada kinerja perusahaan yan tidak menerapkan GCG, baik dari segi 
operasional maupun kinerja keuangan. 
Sebagaimana dikemukakan oleh Caprio dan Levine (2002), terdapat dua hal 
yang saling terkait menyangkut lembaga intermediasi keuangan perbankan yang 
berpengaruh terhadap corporate governance. Pertama, bank merupakan sektor yang 
tidak-transparan, sehingga memungkinkan terjadinya masalah keagenan. Kedua, 
bank merupakan sektor usaha yang memiliki tingkat regulasi tinggi yang dalam hal 
tertentu justru menghambat mekanisme corporate governance. Masalah keagenan 
dalam sektor keuangan perbankan pada hakekatnya dapat dibedakan dalam dua 
kategori. Pertama, masalah keagenan akibat utang (debt agency problem) dan Kedua, 
masalah keagenan akibat pemisahan kepemilikan dan pengendalian (separation of 
ownership and control). 
Kinerja keuangan adalah penentuan ukuran-ukuran tertentu yang dapat 
mengukur keberhasilan suatu perusahaan dalam menghasilkan laba. Sedangkan 
kinerja perusahaan adalah tingkat pencapaian hasil untuk mewujudkan tujuan 
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perusahaan. Secara umum laporan keuangan sering digunakan sebagai ukuran 
penelitian kinerja keuangan perusahaan. Kinerja keuangan melihat pada laporan 
keuangan yang dimilki oleh perusahaan yang bersangkutan. Laporan keuangan 
tercermin dari informasi yang diperoleh pada laporan laba rugi, neraca, dan laporan 
arus kas. 
Menurut Okkyrianto (2014) menganalisis pengaruh good  corporate governance 
terhadap kinerja keuangan perusahaan. Dalam penelitian ini menunjukkan bahwa 
variabel dewan komisaris berpengaruh negatif tidak signifikan terhadap kinerja 
keuangan. Dewan direksi berpengaruh positif signifikan terhadap kinerja keuangan. 
Komisaris independen berpengaruh negatif signifikan terhadap kinerja keuangan. 
Dan komite audit tidak berpengaruh terhadap kinerja keuangan perusahaan. 
2. TUJUAN PENELITIAN 
Penelitian ini dilakukan  untuk menganalisis Good Corporate Governance 
(ukuran dewan direksi, ukuran dewan komisaris, proporsi komisaris independen, 
komite audit, dan kepemilikan institusional) terhadap kinerja keuangan perusahaan 
perbankan. 
3. TINJAUAN PUSTAKA 
3.1 Teori Keagenan (Agency Theory) 
Inti dari Agency Theory  adalah pendesainan kontrak yang tepat untuk 
menyelaraskan kepentingan pemilik dan manajemen dalam hal terjadi konflik 
kepentingan 
3.2 Good Corporate Governance 
Good Corporate Governance (GCG) berkaitan dengan bagaimana para investor 
yakin bahwa manajemen akan memberikan keuntungan bagi mereka, manajer 
tidak akan mencuri, menggelapkan atau menginvestasikan dalam proyek-proyek 
yang tidak menguntungkan berkaitan dengan dana atau capital yang telah 
ditanamkan oleh investor (Shleifer dan Vishny dalam Sam’ani, 2008). 
3.3 Mekanisme Good Corporate Governance 
a. Ukuran Dewan Direksi : Penentu kebijakan atau strategi perusahaan baik 
jangka pendek maupun jangka panjang. 
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b. Ukuran Dewan Komisaris : Dewan komisaris memiliki tanggung jawab dan 
wewenang dalam mengawasi tindakan direksi (Daniri, 2014 dalam 
Okkyrianto , 2014). 
c. Proporsi Komisaris Independen : Fama dan Jensen (1983) dalam Sam’ani 
(2008) menyatakan bahwa non-executive director (komisaris independen) 
dapat bertindak sebagai penengah dalam perselisihan yan terjadi diantara para 
manajer internal dan mengawasi kebijakan manajemen serta memberikan 
nasihat kepada manajemen. 
d. Komite Audit : Menurut Kep. 29/pm/2004, komite audit adalah komite yang 
dibentuk oleh dewan komisaris untuk melakukan tugas pengawasan 
pengelolaan perusahaan. 
e. Kepemilikan Instirusional : Crutchley  et al (1999) dalam Sam’ani (2008) 
menyatakan bahwa kepemilikan oleh institusional juga dapat menurunkan 
agency costs, karena dengan adanya monitoring yang efektif oleh pihak 
institusional menyebabkan penggunaan utang menurun. 








Gambar 1 : Kerangka Pemikiran 
3.4   Hipotesis 
H1 : Ukuran dewan direksi berpengaruh positif terhadap kinerja keuangan 
H2 : Ukuran dewan komisaris berpengaruh negatif terhadap kinerja keuangan 
H3: Proporsi komisaris independen berpengaruh positif terhadap kinerja 
keuangan 
H4 : Komite audit berpengaruh negatif terhadap kinerja keuangan 
H5 : Kepemilikan institusional berpengaruh positif terhadap kinerja keuangan 






Ukuran Dewan Direksi 
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4. METODE PENELITIAN 
Populasi adalah kelompok elemen yang lengkap, yang biasanya berupa orang, 
objek, transaksi, atau kejadian dimana kita tertarik untuk mempelajarinya atau 
menjadi objek penelitian (Kuncoro, 2009:118). Populasi dalam penelitian ini adalah 
seluruh perusahaan perbankan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) dengan 
periode pengamatan penelitian yang diambil dari tahun 2010-2014. Sampel adalah 
suatu himpunan bagian (subset) dan unit populasi (Kuncoro, 2009:118). Perusahaan 
yang dipilih menjadi sampel dalam penelitian ini didasarkan pada kriteria tertentu 
(menggunakan teknik purposive sampling). 
Jenis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data sekunder yang terdiri 
dari ukuran dewan direksi, ukuran dewan komisaris, proporsi komisaris independen, 
komite audit, kepemilikan institusional serta kinerja keuangan. Data diperoleh dari 
pojok Bursa Efek Indonesia (BEI), melalui Indonesian Capital Market Directory 
(ICMD), www.ojk.co.id dan www.idx.co.id serta annual report. 
4.1  Variabel Dependen (Y) 
Variabel dependen dalam penelitian ini adalah kinerja keuangan, diukur dengan 
menggunakan cash flow return on assets (CFROA). 
      
        
      
 
 
Dimana : CFROA = Cash Flow Return on Assets 
EBIT = Laba sebelum bunga dan pajak 
Dep  = Depresiasi 
Assets = Total Aktiva 
4.2 Variabel Independen 
(X1) Ukuran Dewan Direksi : Cara pengukuran dewan direksi dengan 
menggunakan jumlah anggota direksi dalam suatu perusahaan. 
(X2) Ukuran Dewan Komisaris : Cara pengukuran dewan komisaris adalah 
dengan mengukur banyaknya dewan komisaris. 
(X3) Proporsi Komisaris Independen : Komposisi komisaris independen 




(X4) Komite Audit : Variabel ini merupakan variabel dummy, jika perusahaan 
memiliki komite audit maka akan diberi angka 1 dan jika sebaliknya akan 
diberi angka 0. 
(X5) Kepemilikan Institusional : Kepemilikan institusional diukur berdasarkan 
indikator jumlah saham yang dimiliki institusi dari keseluruhan modal 
saham yanng beredar. 
4.3 Persamaan Regresi 
Regresi linear berganda digunakan untuk menguji seberapa besar pengaruh dua 
atau lebih. 
CFROA = β0 + β1 DIR + β2 KOMIN + β3 INDEP + β4 AUD + β5INST + ε 
Dimana : 
CFROA = Cash Flow Ratio on Assets AUD = Komite Audit 
DIR    = Ukuran Dewan Direksi  INST = Kepemilikan Institusional 
KOMIN = Ukuran Dewan Komisaris  β0     = Konstanta 
INDEP   = Proporsi Komisaris Independen β1-β5= Koefisien Regresi, ε = error 
5 ANALISIS DATA DAN PEMBAHASAN 
5.1 Analisis Statistik Deskriptif 
 N Minimum Maksimum Mean Std. Deviasi 
Dewan Direksi 76 3,00 12,00 7,5132 2,64067 
Dewan Komisaris 76 2,00 9,00 5,5789 1,83494 
Komisaris 
Independen 
76 1,00 5,00 3,1053 0,96026 
Komite Audit 76 0,00 1,00 0,8947 0,30893 
Kepemilikan 
Institusional 
76 15,42 96,92 56,5228 21,20878 
Kinerja Keuangan 76 0,01 0,05 0,0272 0,00995 
 
Ukuran dewan direksi, ukuran dewan komisaris, proporsi komisaris 
independen, komite audit, kepemilikan institusional dan kinerja keuangan 
memiliki nilai standar deviasi lebih kecil dari nilai mean. Dengan demikian data 
variabel tersebut dikatakan cukup baik 
5.2 Uji Normalitas 
Hasil Uji Normalitas dengan Kolmogorov-Smirnov Test 
Kolmogorov-Smirnov Asymp.Sig Status 
0.464 0.983 Terdistribusi Normal 




Tujuan dari uji normalitas adalah untuk menguji apakah variabel dependen 
dan variabel independen pada persamaan regresi yang dihasilkan berdistribusi 
normal atau tidak normal. Hasil pengujian nilai Kolmogorov-Smirnov untuk 
variabel kinerja keuangan (Y) sebesar 0,464 dengan asymp sig (2-tailed) 0,983 > 
0,05. Sehingga data tersebut memenuhi syarat untuk berdistribusi normal. 
5.3 Uji Multikolinearitas 
Hasil Uji Multikolinearitas dengan VIF dan Tolerance 
Variabel Tolerance VIF Status 
DIR 0,352 2,844 Tidak Terjadi Multikolinearitas 
KOMIN 0,119 8,397 Tidak Terjadi Multikolinearitas 
INDEP 0,130 7,704 Tidak Terjadi Multikolinearitas 
AUD 0,973 1,028 Tidak Terjadi Multikolinearitas 
INST 0,871 1,149 Tidak Terjadi Multikolinearitas 
Sumber : Data sekunder diolah 2016 
 
Tujuan dari uji multikolinearitas untuk menguji apakah model regresi 
ditemukan adanya korelasi antar variabel independen. Hasil pengujian 
menunjukkan nilai setiap variabel independen yang memiliki nilai tolerance 
dibawah 1 dan nilai VIF dibawah 10. Sehingga dapat diambil kesimpulan bahwa 
model penelitian ini tidak terjadi multikolinearitas. 
5.4 Uji Heterokedastisitas 
Hasil Uji Heterokedastisitas dengan Uji Glejser 
Variabel thitung Signifikan Status 
DIR  0,212 0,833 Tidak Terjadi Heterokedastisitas 
KOMIN  0,419 0,676 Tidak Terjadi Heterokedastisitas 
INDEP -1,715 0,091 Tidak Terjadi Heterokedastisitas 
AUD  1,772 0,081 Tidak Terjadi Heterokedastisitas 
INST  0,339 0,736 Tidak Terjadi Heterokedastisitas 
Sumber : Data sekunder diolah 2016 
 
Tujuan dari uji heterokedastisitas untuk menguji adakah ketidaksamaan 
varian dalam model regresi dari residual satu pengamatan ke pengamatan 
lainnya. Hasil perolehan seluruh variabel independen dalam model penelitian ini 
menunjukkan hasil yang tidak signifikan dimana tidak ada thitung yang signifikan 
atau p > 0,05. Sehingga kesimpulan yang dapat diambil bahwa semua variabel 





5.5 Uji Autokorelasi 
Hasil Uji Autokorelasi dengan Uji Durbin Watson (Uji D-W) 
Model Hasil Durbin-Watson (d) Kriteria Pengujian Kesimpulan 
Nilai 1,576 -2 < d > 2 Tidak ada autokorelasi 
Sumber : Data sekunder diolah 2016 
Tujuan dari uji autokorelasi untuk menguji apakah dalam model regresi linier 
ada korelasi antara kesalahan pengganggu pada periode t dengan kesalahan pada 
periode t-1. Hasil dari pengujian menunjukkan bahwa nillai dari autokorelasi 
sebesar 1,576. Berdasarkan kriteria yang sudah dijelaskan pada bab sebelumnya 
dapat disimpulkan bahwa, dikarenakan nilai autokorelasi 1,576 dan dalam 
pengujian nilai d masuk kriteria -2 < d > 2 maka tidak ada autokorelasi. 
5.6 Uji Regresi Linier Berganda 
Hasil Uji Regresi Linier Berganda 
Variabel B Standar Eror thitung Signifikansi 
Konstanta   0,016 0,003    5,980 0,000 
DIR  0,004 0,000  13,908 0,000 
KOMIN -0.008 0,001 -10,417 0,000 
INDEP  0,008 0,001    5,782 0,000 
AUD -0,006 0,002  -3,680 0,000 
INST  6,354 0,000   2,510 0,014 
Sumber : Data sekunder diolah 2016 
Berdasarkan hasil uji regresi linear berganda diperoleh persamaan sebagai 
berikut: 
CFROA = 0,016 + 0,004 DIR - 0,008 KOMIN + 0,008 INDEP – 0,006 AUD + 
6,354 INST + ε 
Nilai konstanta sebesar 0,016 . Yang berarti tanpa adanya perubahan variabel 
ukuran dewan direksi, ukuran dewan komisaris, proporsi komisaris independen, 
komite audit, dan kepemilikan institusional maka kinerja keuangan sebesar 
0,016. Nilai koefisien regresi ukuran dewan direksi, proporsi komisaris 
independen, dan kepemilikan institusional setiap penambahan variabel tersebut 
maka akan meningkatkan kinerja keuangan sebesar 0,004; 0,008 ; 6,354. Nilai 
koefisien regresi ukuran dewan komisaris setiap penambahan variabel ini , maka 
akan mengurangi kinerja keuangan sebesar 0,008. Nilai komite audit sebesar -
0,006. Yang berarti kinerja keuangan perusahaan yang memiliki komite audit 





 Berdasarkan analisis maka dapat diambil kesimpilan variabel ukuran dewan 
direksi diperoleh thitung > ttabel yaitu 13,908 > 1,994, dengan nilai propabilitas lebih 
kecil dari 0,05 yaitu 0,000 < 0,05 , maka HO ditolak. Sehingga menunjukkan bahwa 
variabel ukuran dewan direksi memiliki pengaruh positif signifikan terhadap kinerja 
keuangan.Variabel ukuran dewan komisaris diperoleh thitung > ttabel yaitu -10,417 > 
1,994, dengan nilai probabilitas lebih kecil dari 0,05 yaitu 0,000 < 0,05, maka HO 
ditolak. Sehingga menunjukkan bahwa variabel ukuran dewan komisaris memiliki 
pengaruh negatif signifikan terhadap kinerja keuangan. Variabel proporsi komisaris 
independen diperoleh thitung > ttabel yaitu 5,782  > 1,994, dengan nilai probabilitas 
lebih kecil dari 0,05 yaitu 0,000 < 0,05 , maka HO ditolak. Berarti variabel proporsi 
komisaris independen memiliki pengaruh positif signifikan terhadap kinerja 
keuangan. Komite audit diperoleh thitung > ttabel yaitu -3,680 > 1,994, dengan nilai 
probabilitas lebih kecil dari 0,05 yaitu 0,000 < 0,05 , maka HO ditolak. Berarti 
variabel komite audit memiliki pengaruh negatif signifikan terhadap kinerja 
keuangan. Kepemilikan institusional diperoleh thitung > ttabel yaitu 2,510 > 1,994, 
dengan nilai probabilitas lebih kecil dari 0,05 yaitu 0,014< 0,05, maka HO ditolak. 
Berarti variabel kepemilikan institusional memiliki pengaruh positif signifikan 
terhadap kinerja keuangan. 
Hasil uji koefisien determinasi R-Square sebesar 0,823 artinya 82,3% variabel 
kinerja keuangan dapat dijelaskan oleh variabel ukuran dewan direksi, ukuran dewan 
komisaris, proporsi komisaris independen, komite audit, dan kepemilikan 
institusional. Sedangkan sisanya 17,7% dijelaskan oleh variabel lain diluar model 
penelitian. 
Berdasarkan hasil olah data diperoleh nilai Fhitung lebih besar dari Ftabel (64,989 > 
2,50). Maka dapat disimpulkan bahwa HO ditolak sehingga model regresi dapat 
digunakan pada penelitian tepat atau fit 
7. PENUTUP 
 Berdasarkan hasil analisis menunjukkan variabel ukuran dewan direksi memiliki 
pengaruh positif signifikan terhadap kinerja keuangan, variabel proporsi komisaris 
independen memiliki pengaruh positif signifikan terhadap kinerja keuangan, variabel 
kepemilikan institusional memilki pengaruh positif signifikan terhadap kinerja 
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keuangan, variabel ukuran dewan komisaris memilki pengaruh negatif signifikan 
terhadap kinerja keuangan, variabel komite audit memilki pengaruh negatif 
signifikan terhadap kinerja keuangan. Berarti hipotesis kelima terbukti kebenarannya. 
Ada[um saran yang dapat diberikan dalam hasil analisis ini. Bagi penelitian 
selanjutnya diharapkan melakukan penelitian dengan memperluas sampel penelitian 
pada perusahaan selain perbankan, menambahkan variabel good corporate 
governance yang lain, seperti kepemilikan manajerial, kepemilikan keluaran, kualitas 
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